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ABSTRAK 

Stunting merupakan masalah mendesak yang perlu segera ditangani oleh 

Pemerintah Indonesia karena dapat mempengaruhi kualitas generasi bangsa. 

Generasi bangsa yang berkualitas merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan manusia. Salah satu program yang dilaksanakan oleh pemerintah 

dalam menangani stunting merupakan program Dapur Sehat Atasi Stunting 

(DASHAT). Program DASHAT adalah inisiatif pemberdayaan masyarakat yang 

bertujuan memenuhi kebutuhan gizi seimbang bagi keluarga berisiko stunting, 

termasuk calon pengantin, ibu hamil, ibu menyusui, serta balita yang berisiko 

stunting, khususnya bagi keluarga kurang mampu, melalui pemanfaatan sumber 

daya dan bahan pangan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi program DASHAT di Kota Batam. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan Lokasi penelitian dilakukan di Kampung KB 

Kelurahan Sambau. Pemilihan informan dilakukan dengan cara purposive. Analisa 

data dengan cara bersamaan dengan pengumpulan data. Meliputi memahami data, 

melakukan pengkodean secara induktif, mengelompokkan kode menjadi tema, 

membuat laporan. Validitas data dengan triangulasi dan member checking. 

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi program DASHAT di Kota Batam 

diwarnai oleh tantangan berupa sebagian besar kampung KB yang ada di Kota 

Batam belum merealisasikan program DASHAT, keterbatasan anggaran, belum 

terbentuknya tim penggerak program dan perlunya peningkatan koordinasi 

institusi pelaksana program. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan koordinasi antar 

stakeholder dan anggaran yang memadai sebagai upaya penanganan stunting. 

Keterlibatan swasta dan masyarakat dalam program DASHAT perlu ditingkatkan, 

sebab permasalahan stunting tidak hanya menjadi urusan pemerintah saja, tetapi 

menjadi urusan semua pihak.  

 

Kata Kunci: Batam, dapur sehat atasi stunting, implementasi kebijakan, stunting 

 

ABSTRACT 

Stunting is an urgent problem that needs to be addressed by the Indonesian 

Government as it affects the quality of the nation's generation. A quality generation 
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is one of the indicators of successful human development. One of the programmes 

implemented by the government to address stunting is the Dapur Sehat Atasi 

Stunting (DASHAT) programme. The DASHAT program is a community 

empowerment initiative that aims to meet the balanced nutritional needs of families 

at risk of stunting, including brides-to-be, pregnant women, nursing mothers, and 

toddlers at risk of stunting, especially for underprivileged families, through the use 

of local food resources and ingredients. This study aims to investigate the 

implementation of DASHAT programme in Batam City. This research uses a 

qualitative research method with the research location conducted in Kampung KB 

Sambau Village. Selection of informants was carried out in a purposive manner. 

Data analysis is done simultaneously with data collection. Includes understanding 

the data, doing inductive coding, grouping codes into themes, making reports. Data 

validity with triangulation and member checking. The results showed that the 

implementation of the DASHAT program in Batam City is characterised by various 

challenges such as most KB villages in Batam City have not realised the DASHAT 

program, budget constraints, lack of a program mobilisation team and the need for 

increased coordination between program implementing agencies. Therefore, there 

is a need for increased coordination between stakeholders and an adequate budget 

as an effort to tackle stunting. The involvement of the private sector and the 

community in the DASHAT programme needs to be increased, because the problem 

of stunting is not only the government's business, but the business of all parties. 

 

Keywords: Batam, healthy kitchen overcomes stunting, policy implementation, 

stunting 

 

PENDAHULUAN 

Dalam rangka menyongsong 

Generasi Emas 2045, Indonesia harus 

mengembangkan sumber daya manusia 

yang berkualitas tinggi. Tanda utama 

keberhasilan pembangunan manusia, 

sebagaimana dibuktikan oleh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), adalah 

kecukupan gizi dan pangan. Keduanya 

merupakan elemen penting dalam 

mencapai sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi (Maryam, 2022). Di 

Indonesa dalam mewujudkan IPM 

menghadapi tantangan dari 

permasalahan anak yang mengalami 

stunting (Ariadi, 2023; Martony, 2023).  

Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) mendefinisikan stunting 

sebagai suatu kondisi di mana tinggi 

badan seseorang berada di bawah tinggi 

badan rata-rata anak seusianya, 

sedangakan,  Stunted  adalah 

Tinggi/panjang badan yang kerdil atau 

tidak sesuai dengan usia merupakan 

indikator malnutrisi kronis, yang 

menandakan riwayat kekurangan gizi 

yang berkepanjangan pada anak di 

bawah lima tahun (Utari dkk., 2021).  

Masalah gizi dapat menimbulkan 

berbagai dampak. Dalam jangka 

pendek, gizi buruk dapat memengaruhi 

perkembangan otak, menurunkan IQ, 
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menghentikan pertumbuhan fisik, dan 

menyebabkan masalah metabolisme. 

Dalam jangka panjang, gangguan ini 

dapat menyebabkan sistem kekebalan 

tubuh yang buruk, kinerja belajar yang 

rendah, dan kemampuan kognitif yang 

menurun (Taslim dkk., 2023).  

Angka stunting secara efektif 

turun menjadi 21,6%, turun dari 24,4% 

pada tahun 2021, menurut Survei Status 

Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 

2022 (Ali, 2023). Namun, Jumlah ini 

belum memenuhi target WHO yang 

melampaui 20% (Setiyawati dkk., 

2024). 

Sejak tahun 2017, pengendalian 

stunting di Indonesia telah didorong 

dengan melibatkan beberapa industri 

dalam penanganan dan inisiatif 

pencegahan. Namun, terdapat 

perbedaan yang jelas antarprovinsi dan 

tingkat penurunan stunting yang cukup 

lambat. Tingkat stunting di Indonesia 

masih lebih dari dua puluh persen 

hingga saat ini (Pratiwi & Mulyati, 

2023).  

Program prioritas adalah 

mempercepat penurunan angka stunting 

karena berkaitan langsung dengan 

inisiatif mewujudkan pembangunan 

sumber daya manusia Indonesia yang 

lebih baik dan berdaya saing di masa 

depan (Prasetyo dkk., 2023). Pada tahun 

2024 Presiden Joko Widodo 

menargetkan angka stunting di 

Indonesia turun menjadi 14%. Program 

Percepatan Penurunan Stunting 

menyatakan tujuan ini sejalan dengan 

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 

2021 tentang Percepatan Penurunan 

Stunting. (Tarmizi, 2023).  

Berdasarkan Keputusan Kepala 

Bappenas Nomor KEP 

42/M.PPN/HK/04/2020 tentang 

Penetapan Perluasan Kabupaten/Kota 

Sebagai Lokasi Fokus Intervensi 

Penurunan Stunting Terpadu Tahun 

2021, Kota Batam ditetapkan sebagai 

salah satu lokus intervensi penurunan 

stunting (Pratiwi & Mulyati, 2023). 

Berikut jumlah kasus stunting di Kota 

Batam 

 

Tabel 1. Prevalensi Angka Stunting 

di Kota Batam 

No Jumlah Stunting (%) Tahun 

1 17,5 2021 

2 15,2 2022 

Sumber: Kementrian Kesehatan RI, 

2022 

Tabel 1. Tentang pravalensi angka 

stunting di atas menunjukkan bahwa 

angka stunting di Kota Batam masih 

sangat tinggi. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya untuk menekan angka 

stunting agar dapat memenuhi target 

nasional. Dalam hal ini, Kota Batam 

telah melaksanakan program Dapur 

Sehat Atasi Stunting (DASHAT).  

Salah satu inisiatif inovatif yang 

digagas oleh Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) adalah program DASHAT 

(Dapur Sehat Atasi Stunting). Program 

ini berlandaskan pada kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang 

bertujuan untuk memastikan keluarga 

berisiko mengalami stunting, khususnya 

yang memiliki ibu hamil, ibu menyusui, 
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dan balita atau anak balita yang 

mengalami stunting, mendapatkan 

asupan gizi yang seimbang. Hal ini 

terutama berlaku bagi keluarga 

prasejahtera (BKKBN, 2024).  

Program DASHAT dilaksanakan 

di Kampung Keluarga Berkualitas 

(Kampung KB), yang berfungsi sebagai 

pusat layanan gizi dan lokasi 

pengelolaan anak-anak yang mengalami 

stunting (Utari dkk., 2021). Inisiatif ini 

memberdayakan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dengan 

berkolaborasi dengan ahli gizi untuk 

mengembangkan menu bergizi yang 

menggabungkan konsep produk lokal 

(Purnamasari dkk., 2023). Pendidikan 

tentang peningkatan gizi dan konsumsi 

makanan bagi ibu hamil, ibu menyusui, 

dan bayi merupakan komponen 

kegiatan DASHAT. (Purnamasari dkk., 

2023). Sasaran program DASHAT di 

Kota Batam melingkupi 32 kampung 

KB yang tersebar di kelurahan dan 

kecematan yang ada di Kota Batam. 

Program DAHSAT diharapkan 

dapat menurunkan angka gizi buruk di 

Kota Batam sesuai dengan tujuan 

nasional. Oleh karena itu, untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang program 

DAHSAT di Kota Batam, penting untuk 

melakukan penelitian tentang 

pelaksanaan program di kota tersebut. 

Hal ini akan memungkinkan kita untuk 

mengetahui berbagai tahapan 

pelaksanaan program dan realisasi 

program di lapangan.  

Tujuan penelitian ini Pertama, 

akan melakukan analisa pelaksanaan 

program DAHSAT di Kota Batam, 

Kedua, penelitian ini juga akan 

mengindetifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi program 

DAHSAT di Kota Batam.  

Kontribusi penelitian ini secara 

empiris akan memberikan perluasan 

pemahaman tentang implemenasi dan 

factor yang mempengaruhi keberhasilan 

program Dahsat di Kota Batam yang 

memiliki pengalaman yang berbeda 

dikarenakan terdiri dari pulau dan 

kepulauan yang memiliki karakteristik 

berbeda dari umumnya daerah daratan 

di Indonesia. Kontribusi praktis Analisa 

implementasi program ini dapat 

dijadikan bahan evaluasi kebijakan bagi 

pemerintah tentang pengalaman unik di 

wilayah kepulauan yang umumnya 

memiliki karakteristik akses yang lebih 

sulit untuk di jangkau.  

  

KAJIAN PUSTAKA 

Implementasi Kebijakan Publik 

Implementasi kebijakan adalah 

tahap penting dalam proses kebijakan 

yang melibatkan penerjemahan tujuan 

dan sasaran kebijakan menjadi tindakan 

nyata (Khan & Khandaker, 2016; Sager 

& Gofen, 2022). Sager & Gofen, (2022) 

berpendapat implementasi kebijakan 

sebagai tahap formatif dalam proses 

kebijakan yang menentukan bentuk dan 

efek kebijakan. Proses ini terjadi dalam 

konteks institusional tertentu dan 

memerlukan struktur serta organisasi 

khusus untuk mengalokasikan 
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kekuasaan keputusan dan peran spesifik 

dalam proses implementasi. Menurut A. 

R. Khan & Khandaker, (2016) 

implementasi kebijakan merupakan 

penerjemahan tujuan dan sasaran 

kebijakan menjadi tindakan. 

Beberapa factor yang dapat 

mempengaruhi implementasi kebijakan 

mepliputi: Pertama, implementasi 

kebijakan sering kali dipengaruhi oleh 

keterbatasan anggaran dan sumber daya 

manusia yang tersedia (Armando 

Hutagalung & Kurnani, 2021); Kedua, 

kurangnya sosialisasi kebijakan dan 

rendahnya komitmen dari pejabat yang 

berwenang dapat menghambat 

efektivitas implementasi (Armando 

Hutagalung & Kurnani, 2021); Ketiga, 

koordinasi yang buruk antara berbagai 

pihak yang terlibat dan kurangnya 

dukungan dari tingkat atas dapat 

menyebabkan kinerja implementasi 

yang buruk (Khan & Khandaker, 2016); 

dan Keempat, implementasi kebijakan 

sering kali harus menghadapi 

ambiguitas dan ketidakpastian dalam 

penerapan kebijakan di lapangan 

(Fowler, 2021). Berikut penulis 

lampirkan beberapa model 

implementasi kebijakan: 

Tabel 2. Model Implemetasi 

Kebijakan 
Model Keterangan Refrerensi 

Van 

Horn-Van 

Meter 

Model 

 Berfokus pada 

hubungan antara 

kebijakan dan 

kinerja. 

 Menekankan 

pentingnya tujuan 

yang jelas, sumber 

daya, dan 

(Armando 

Hutagalung 

& Kurnani, 

2021) 

Model Keterangan Refrerensi 

komunikasi di 

antara para 

pemangku 

kepentingan 

Grindle 

Model 

 Menyoroti peran 

konteks politik dan 

administratif. 

 Mempertimbangkan 

pengaruh kondisi 

lokal dan kapasitas 

lembaga pelaksana 

(Armando 

Hutagalung 

& Kurnani, 

2021) 

Mazmania

n dan 

Sabatier 

Model 

 

 Dikenal karena 

kerangka kerjanya 

yang terperinci yang 

mencakup faktor 

hukum, politik, dan 

sosial. 

 Ditemukan sebagai 

yang paling tepat 

untuk menerapkan 

kebijakan 

lingkungan 

(Armando 

Hutagalung 

& Kurnani, 

2021) 

Policy 

Cycle 

Model 

 Menjelaskan 

pembuatan 

kebijakan sebagai 

proses multi-tahap: 

inisiasi, formulasi, 

keputusan, 

implementasi, dan 

evaluasi. 

 Setiap tahap 

melibatkan berbagai 

aktor dan 

mekanisme yang 

dapat memengaruhi 

keberhasilan 

kebijakan. 

(Sciarini, 

2015) 

Advocacy 

Coalition 

Framewor

k 

 Mengkaji 

bagaimana koalisi 

aktor dengan 

keyakinan yang 

sama mempengaruhi 

proses kebijakan 

dari waktu ke waktu. 

 Menyoroti 

pentingnya 

pembelajaran dan 

adaptasi dalam 

implementasi 

kebijakan 

(Araújo & 

Rodrigues, 

2017) 
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Sumber: diolah peneliti (2025) 

Penulis pada penelitian ini 

mengunakan model Mazmanian dan 

Sabatier dalam menganalisa program 

DASHAT di Kota Batam. Model ini 

dipilih dengan pertimbangan Pertama, 

model ini menggabungkan berbagai 

elemen dari teori implementasi 

kebijakan, memungkinkan analisis yang 

lebih komprehensif terhadap proses 

implementasi (Antero, 2013); Kedua, 

model ini juga efektif dalam 

mengidentifikasi kesenjangan dalam 

desain program, sistem monitoring dan 

evaluasi, serta koordinasi jaringan 

(Antero, 2013); Ketiga, adaptasi model 

untuk mencakup pembelajaran 

kebijakan dan analisis evolusi kebijakan 

(Antero, 2013); Keempat, keterlibatan 

berbagai pemangku kepentingan dari 

awal proses implementasi dapat 

meningkatkan efektivitas dan 

kesesuaian kebijakan (Gilbert dkk., 

2018); dan Kelima, menelaah 

pentingnya komunikasi efektif dan 

kolaborasi antara pembuat kebijakan 

dan pemangku kepentingan untuk 

memastikan kebijakan diterapkan 

dengan baik (Gilbert dkk., 2018). 

Menurut Mazmanian dan 

Sabatier, untuk menganalisis 

implementasi kebijakan diperlukan 

identifikasi variabel-variabel yang 

mempengaruhi pencapaian tujuan-

tujuan formal dalam keseluruhan proses 

implementasi (Coburn, 2016). Variabel-

variabel tersebut dikategorikan ke 

dalam tiga aspek, yaitu: 

1. Karakteristik masalah, tingkat 

kemudahan mengendalikan masalah; 

2. Karakteristik kebijakan, kemampuan 

kebijakan untuk mengatur proses 

implementasi; dan 

3. Lingkungan kebijakan secara langsung 

mempengaruhi berbagai variabel politik 

yang berkontribusi pada keseimbangan 

dukungan terhadap tujuan yang 

ditetapkan dalam kebijakan (Coburn, 

2016). 

Gambar 1 dibawah ini merupakan 

kerangka konseptual yang menjadi 

acuan penulis. 

 

Gambar 1.  

Variabel Proses Implementasi 

Kebijakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2023 

Stunting  

Definisi dan Penyebab Stunting 

adalah kondisi yang ditandai dengan 

gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak akibat 

kekurangan gizi kronis, infeksi 

berulang, dan stimulasi psikososial yang 

tidak memadai selama 1.000 hari 

pertama kehidupan, sejak pembuahan 

hingga usia dua tahun (Azizah & 

Permatasari, 2020; Ritonga dkk., 2023). 

Kondisi ini diidentifikasi dengan 
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membandingkan tinggi badan anak 

sesuai usia dengan grafik pertumbuhan 

standar, di mana anak-anak 

diklasifikasikan sebagai stunting jika 

tinggi badan mereka secara signifikan di 

bawah norma untuk usia dan jenis 

kelamin mereka (Azizah & Permatasari, 

2020; Ritonga dkk., 2023). 

Stunting juga di kenal sebagai 

retardasi pertumbuhan linier yang 

dikenal dengan kondisi di mana anak-

anak memiliki skor z-score tinggi badan 

menurut umur (z-score) kurang dari -2 

standar deviasi (SD) dari median 

standar pertumbuhan Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) (Perumal 

dkk., 2018; Ritonga dkk., 2023). Hal ini 

terutama disebabkan oleh malnutrisi 

kronis, infeksi berulang, dan stimulasi 

psikososial yang tidak memadai selama 

1.000 hari pertama kehidupan (sejak 

pembuahan hingga usia dua tahun) 

(Fadjriah dkk., 2021). 

Sedangkan Stunted (short stature) 

sebagai tinggi badan menurut umur 

lebih dari 2 SD di bawah median 

populasi. Istilah ini sering digunakan 

secara bergantian dengan stunting, 

tetapi juga dapat merujuk pada kondisi 

yang lebih luas yang menyebabkan 

berkurangnya tinggi badan (Orr dkk., 

2021). Perawakan pendek dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk kecenderungan genetik, 

penyakit kronis, dan pengaruh 

lingkungan seperti gizi buruk dan status 

sosial ekonomi (Orr dkk., 2021). Serupa 

dengan stunting, perawakan pendek 

dikaitkan dengan peningkatan risiko 

penyakit kronis, gangguan kognitif, dan 

produktivitas ekonomi yang lebih 

rendah di masa dewasa (Orellana dkk., 

2021). 

Untuk menilai pertumbuhan 

dengan menggunakan indikator status 

gizi yang biasa digunakan, Pertama, 

Tinggi Badan Sesuai Usia (Height-for-

Age); Kedua, Berat Badan Sesuai Usia 

(Weight-for-Age); dan Ketiga, Berat 

Badan Berdasarkan Tinggi Badan 

(Weight-for-Height). 

Tabel 3. Tiga Indikator Status Gizi 

Indikator Definisi Pentingnya Faktor 

Resiko 

Stunting Tinggi 

badan 

lebih 

rendah 

dari 

standar 

usia 

Menilai 

pertumbuhan 

linear dan 

kesehatan 

jangka 

panjang 

Kekurangan 

gizi kronis, 

infeksi 

berulang, 

kondisi 

sosial-

ekonomi 

buruk 

Under 

weight 

Berat 

badan 

lebih 

rendah 

dari 

standar 

usia 

Gambaran 

umum status 

gizi 

Asupan 

makanan 

tidak 

mencukupi, 

penyakit 

berulang 

Wasting Berat 

badan 

lebih 

rendah 

dari 

standar 

tinggi 

badan 

Menilai 

kekurangan 

gizi akut 

Penyakit 

akut, 

kekurangan 

makanan 

parah, 

kondisi 

lingkungan 

buruk 

 

Sumber: diolah peneliti (2025) 

Penyebab ganguan pertumbuhan 

pada anak stunting disebabkan oleh 

beragam faktor utama yang 

berkontribusi seperti: Pertama, 

kekurangan nutrisi (Nutritional 

Deficiencies) yang disebabkan  Gizi ibu 
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yang buruk selama kehamilan dapat 

menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan janin, yang merupakan 

kontributor signifikan terhadap stunting 

(Jumain dkk., 2024). setelah lahir 

asupan nutrisi yang tidak mencukupi 

terutama selama 1.000 hari pertama 

kehidupan dan praktik menyusui yang 

tidak memadai dan pemberian makanan 

pendamping ASI yang buruk (Jumain 

dkk., 2024). Kedua, Penyakit Menular 

(Infectious Diseases). Anak-anak yang 

sering terpapar infeksi, seperti diare, 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

stunting yang dapat mengganggu 

penyerapan nutrisi dan pertumbuhan 

secara keseluruhan (Black & Heidkamp, 

2018). Ketiga, Faktor Social-Ekonomic 

(Socioeconomic Factors) keluarga yang 

memiliki keterbatasan sumber daya 

keuangan sering kali kesulitan untuk 

menyediakan gizi dan layanan 

kesehatan yang memadai bagi anak-

anak mereka (Jumain dkk., 2024). 

Tingkat pendidikan ibu yang rendah 

berhubungan dengan tingkat stunting 

yang lebih tinggi, karena ibu yang 

berpendidikan lebih cenderung 

menerapkan praktik kesehatan dan gizi 

yang lebih baik (Jumain dkk., 2024). 

Orang tua merokok dapat membuat 

boros dan mengurangi alokasi untuk 

makanan bergizi sehingga berkontribusi 

pada stunting (Fairuza dkk., 2023). 

Keempat, Environmental Factors 

seperti sanitasi dan kebersihan yang 

tidak memadai, misalnya pembuangan 

tinja yang tidak aman dan kurangnya 

mencuci tangan, meningkatkan risiko 

infeksi yang menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan 

(Woldesenbet dkk., 2023). Tinggal di 

lingkungan dengan tingkat kontaminasi 

yang tinggi dapat menyebabkan 

seringnya infeksi dan terhambatnya 

pertumbuhan (Woldesenbet dkk., 

2023). Paparan asap rokok dapat 

mengganggu penyerapan nutrisi 

sehingga berkontribusi pada stunting 

(Fairuza dkk., 2023). 

Program DASHAT 

Dapur Sehat Atasi Stunting 

(DASHAT) adalah sebuah inisiatif 

unggulan yang diprakarsai oleh Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) yang bertujuan 

untuk mengurangi prevalensi stunting 

pada balita di Indonesia (BKKBN, 

2024). Program ini berfokus pada 

peningkatan status gizi, 

keanekaragaman pangan, dan 

kecukupan gizi melalui edukasi gizi dan 

pemberian makanan tambahan 

(BKKBN, 2022; Khomsan dkk., 2024; 

Sahadatilah dkk., 2023).  

Program DASHAT dilakukan di 

desa/kelurahan, RW/Dusun, atau RT, 

khususnya di Kampung KB, 

berdasarkan kriteria prioritas (BKKBN, 

2023): 

a. khususnya yang memiliki kasus 

balita stunting. 

b. keluarga yang berisiko mengalami 

stunting meliputi bayi, balita, ibu 

hamil, ibu menyusui, dan pasangan 

usia subur (calon pengantin). 

c. Tingkat kesejahteraan masyarakat 

kurang memadai, sehingga 
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membutuhkan bantuan intervensi 

gizi. 

DASHAT dapat diterapkan di 

lokasi manapun, asalkan tujuannya 

adalah untuk meningkatkan status gizi 

masyarakat. 

Menurut BKKBN, (2024) 

program DASHAT memiliki beberapa 

tujuan utama untuk mengatasi masalah 

stunting di Indonesia: 

1. Meningkatkan Kualitas Gizi: 

Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan asupan gizi yang 

seimbang bagi ibu hamil, ibu 

menyusui, dan anak-anak di bawah 

usia dua tahun, terutama di daerah 

yang rawan stunting. 

2. Menyediakan Pangan Sehat: Melalui 

program ini, diharapkan dapur-dapur 

sehat dapat menyediakan makanan 

yang kaya akan nutrisi dan 

terjangkau bagi keluarga yang 

membutuhkan. 

3. Edukasi dan Penyuluhan Gizi: 

Memberikan pendidikan dan 

penyuluhan mengenai pentingnya 

gizi seimbang dan pola makan sehat 

kepada masyarakat, terutama ibu-ibu 

dan keluarga. 

4. Pemberdayaan Masyarakat: 

Mengajak masyarakat untuk aktif 

terlibat dalam menjaga dan 

meningkatkan kualitas gizi keluarga 

melalui kegiatan seperti penanaman 

pangan lokal dan pengelolaan dapur 

sehat. 

5. Penggunaan Sumber Daya Lokal: 

Mendorong penggunaan sumber 

daya pangan lokal yang kaya akan 

nutrisi untuk mendukung ketahanan 

pangan dan gizi keluarga. 

Melalui program DASHAT ini 

menunjukan beberapa dampak 

signifikan seperti peningkatan status 

gizi, penurunan kasus berat badan, 

meningkatkan pengetahuan Ibu, 

mengenalkan keragaman makanan, 

melibatkan masyarakat local dan 

pengunaan pangan lokal (Khomsan 

dkk., 2024). 

Melalui program DASHAT dapat 

mengimplementasikan kewirausahaan 

sosial (sociopreneurship) melibatkan 

penciptaan usaha yang mengatasi 

masalah sosial dan berkontribusi pada 

kesejahteraan masyarakat (Ben Chikha 

dkk., 2025). Misalnya dengan 

menggabungkan upaya pemberdayaan 

ekonomi keluarga melalui Kelompok 

Usaha Peningkatan Pendapatan 

Keluarga Akseptor (UPPKA) di lokasi 

Kampung KB. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Beberapa 

alasannya Pertama, memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam dan 

terinterpretasi tentang dunia sosial 

dengan mempelajari keadaan sosial dan 

material, pengalaman dan perspektif 

(Kemparaj & Chavan, 2013). Kedua, 

Penelitian kualitatif dapat mengungkap 

faktor-faktor, individu, atau interaksi 

yang mungkin sebelumnya terlewatkan, 

terutama dalam studi populasi tertentu 

(Paradžik dkk., 2018). Ketiga, desain 
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penelitian kualitatif bersifat fleksibel, 

iteratif, dan emergen, memungkinkan 

peneliti untuk mengubah dan 

menyesuaikan proses penelitian sesuai 

dengan hasil yang muncul (Öhman, 

2005).  

Lokasi penelitian dilakukan di 

Kampung KB Kelurahan Sambau. 

Lokasi ini dipilih berdasarkan hasil 

wawancara dengan Koordinator 

Kampung KB dan program DASHAT 

BKKBN Provinsi Kepri, ditemukan 

bahwa dari 32 Kampung KB yang ada 

di Kota Batam, program DASHAT baru 

berjalan hanya di Kampung KB 

Kelurahan Sambau. 

Dalam penelitian ini penulis 

mengunakan data primer yakni berupa 

hasil wawancara lapangan, hasil 

observasi dan berupa rekaman dan 

gambar saat peneliti melakukan 

penelitian di kampung KB kelurahan 

Sambau, sedangkan data sekunder 

berupa jurnal ilimiah yang relevan 

degan implementasi program dashat. 

Lalu data tersier dari buku panduan dari 

BKKBN tentang stunting. 

Pemilihan informan dilakukan 

dengan cara purposive, yaitu dipilih 

secara khusus berdasarkan kriteria dan 

tujuan tertentu, yang memiliki 

pemahaman mendalam terhadap subjek 

yang diteliti. Berikut ini adalah 

informan dalam wawancara 

komprehensif: Koordinator Kampung 

KB dan Program DASHAT BKKBN 

Provinsi Kepulauan Riau, Koordinator 

Lapangan Program DASHAT 

Kelurahan Sambau, dan kelompok 

sasaran yang rentan terhadap stunting. 

Analisa data dilakukan dengan 

cara bersamaan dengan pengumpulan 

data. Pada penelitan ini mengadopsi dari 

Miles dan Huberman dengan tahapan 

penulis awalnya memahami data, 

melakukan pengkodean secara induktif, 

mengelompokkan kode menjadi tema, 

membuat laporan dengan cara data yang 

ditemukan dicocokan dengan teori 

(deduktif) dan pertanyaan penelitian 

(Carcayry, 2011). Lalu penulis juga 

melakukan perbandingan dengan 

temuan-temuan peneliti lainnya yang 

diuraikan dalam bentuk diskusi. 

Untuk memastikan keandalan dan 

validitas temuan, peneliti sering 

menggunakan teknik seperti triangulasi 

dengan membandingan hasil 

wawancara dengan studi dokumen dan 

observasi yang telah dilakukan 

(Raskind dkk., 2019). Penulis juga 

melakukan diskusi dengan anggota 

penulis untuk memastikan teori dan 

hasil penelitian sesuai dengan konteks 

penelitian (Raskind dkk., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, peneliti 

menyajikan hasil analisis implementasi 

program DASHAT di Kota Batam 

dilihat dari variabel yang 

mempengaruhi tercapainya tujuan 

formal pada keseluruhan implementasi. 

Pada penelitian, peneliti tidak 

menggunakan semua indikator pada 

variabel implementasi kebijakan, 

karena disesuaikan dengan kajian yang 
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diteliti. Berikut secara detail hasil 

penelitian. 

Karakteristik Masalah 

Karakteristik masalah mencakup 

beberapa elemen yang menentukan 

seberapa mudah atau sulitnya 

mengendalikan masalah yang dihadapi. 

Berdasarkan temuan dilapangan, 

ditemukan bahwa 

a. Tingkat kesulitan teknis dari masalah 

yang dihadapi. Ini menjadi indikator 

penting dalam memahami 

kompleksitas permasalahan yang 

dihadapi terutama di lapangan dan 

menentukan pendekatan yang tepat 

untuk penanganannya. 

Hasil observasi dan wawancara 

ditemukan bahwa adanya 

keterbatasan sumber daya finansial 

dan material yang tidak mencukupi 

untuk mencakup semua keluarga 

yang membutuhkan. Hal ini tentu 

saja, berdampak pada keterbatasan 

dalam membeli bahan makanan yang 

bergizi.  

Dalam mengatasi permasalahan 

tersebut, Kelurahan Sambau 

menggunakan beberapa relasi guna 

menjalin kerjasama dalam program 

DAHSAT. Salah satu relasi yaitu 

Perusahaan Citra Mas memberikan 

bantuan pada program DAHSAT 

untuk membeli kebutuhan bahan 

makanan bergizi. Namun, anggaran 

yang didapat belum dapat mencukupi 

untuk semua keluarga yang di 

Kampung KB Kelurahan Sambau.  

b. Tingkat keragaman dalam kelompok 

sasaran. Hal ini berkaitan dengan 

target demografi untuk perumusan 

kebijakan, yang menunjukkan 

apakah masyarakat setempat 

homogen atau heterogen. Kondisi 

masyarakat yang seragam tentu akan 

memudahkan implementasi suatu 

program atau kebijakan. Namun, 

pelaksanaannya akan lebih sulit 

karena kondisi masyarakat yang 

semakin bervariasi. Berdasarkan 

wawancara dilapangan, ditemukan 

bahwa tidak ada kesulitan dalam 

melaksanakan program DASHAT di 

Kelurahan Sambau dikarenakan 

masyarakat di Kelurahan Sambau 

merupakan masyarakat tempatan 

yang rata-rata bersifat homogen. 

Sehingga setiap bantuan dari 

pemerintah diterima dengan baik 

oleh masyarakat 

c. Tingkat modifikasi perilaku yang 

diantisipasi. Hal ini berkaitan dengan 

modifikasi perilaku yang diharapkan 

dari kelompok sasaran sebagai hasil 

dari program. Sebuah kebijakan atau 

program akan lebih mudah 

diimplementasikan jika lebih bersifat 

kognitif dan informatif. Sebaliknya, 

inisiatif yang bertujuan untuk 

mengubah sikap atau perilaku 

individu terkadang sulit untuk 

dilaksanakan. 

Berdasarkan temuan dilapangan 

menunjukkan bahwa keluarga 

beresiko stunting di Kelurahan 

Sambau belum adanya kesadaran 

terhadap pola makan yang sehat dan 

bergizi untuk diberikan kepada anak-

anak mereka. Mereka memberikan 
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makan pada anak-anak tanpa 

memperhatikan asupan gizi. Bagi 

mereka, anak-anak kenyang dengan 

makanan yang diberikan. Melalui 

program DASHAT, keluarga 

beresiko stunting yang ada di 

Kelurahan Batam sangat terbantu 

dalam hal makanan sehat dan bergizi. 

Selain itu, pemberian edukasi terkait 

pola asuh dan pola makan 

memberikan kesadaran bagi keluarga 

beresiko stunting. 

Karakteristik Kebijakan 

Karakteristik ini mencakup 

beberapa aspek teknis dan substantif 

dari kebijakan itu sendiri yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan 

implementasinya.  

a. Kejelasan isi kebijakan.  Sebuah 

kebijakan yang dikembangkan oleh 

para pembuat kebijakan harus 

memiliki isi yang jelas dan konsisten. 

Program DASHAT didasarkan pada 

Peraturan Presiden No. 72/2021 

tentang Percepatan Penurunan 

Stunting (Perpres PPS No. 72/2021), 

dengan BKKBN sebagai Ketua 

Pelaksana.  Sejalan dengan peraturan 

tersebut, BKKBN mengeluarkan 

Peraturan BKKBN No. 12/2021, 

yang mengatur Rencana Aksi 

Nasional Percepatan Penurunan 

Stunting di Indonesia (RAN PASTI), 

yang mencakup beberapa langkah 

untuk meningkatkan kualitas gizi dan 

kesehatan anak.  Salah satu 

strateginya adalah program 

DASHAT. 

Peraturan tersebut menjadi pedoman 

untuk melaksanakan program 

DASHAT di seluruh kabupaten/kota 

di Indonesia. 

DASHAT bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas gizi 

masyarakat dengan mengoptimalkan 

sumber daya pangan lokal untuk 

mempercepat penurunan stunting di 

tingkat kelurahan sesuai dengan 

temuan peneliti dilapangan. 

Hasil wawancara menjelaskan 

bahwa kebijakan yang dibuat dan 

diterbitkan oleh Pemerintah pusat 

menjadi acuan maupun pedoman 

dalam pelaksanaan program 

DASHAT sudah cukup jelas dan 

sudah cukup kuat. Selain itu, surat 

edaran dari Kepala Daerah terkait 

program penurunan stunting juga 

menjadi landasan dalam 

melaksanakan program DAHSAT. 

Serta, penerbitan SK Tim Pokja di 

masing-masing Kampung KB di 

Batam memperkuat pelaksanaan 

program DAHSAT di Kota Batam. 

b. Besarnya alokasi sumber daya 

finansial terhadap suatu kebijakan. 

Hal yang tidak bisa dipungkiri dalam 

mendukung pengimplementasian 

suatu kebijakan adalah masalah 

anggaran. Jika sumber anggaran itu 

tidak ada maka pengimplemetasian 

dari kebijakan yang dibuat tidak akan 

berjalan dengan sempurna. 

Program DASHAT didukung oleh 

berbagai sumber anggaran yang 

berasal dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, organisasi non 
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pemerintah (NGO), kontribusi 

masyarakat dan Kerjasama degan 

sektor swasta.  

Berdasarkan temuan dilapangan 

bahwa anggaran stunting di 

Kelurahan Sambau mengandalkan 

bantuan dari CSR (Cooperate Social 

Responsibility) sektor swasta. 

Besaran dana yang didapat dari CSR 

tidak mencukupi untuk keseluruhan 

keluarga beresiko stunting di 

Kelurahan Sambau. Sementara itu, 

bantuan dari pemerintah hanya di 

dapat satu kali setahun dan BKKBN 

hanya berperan sebagai fasilitator 

saja.  

c. Seberapa besar adanya keterpautan 

dan dukungan antar berbagai institusi 

pelaksana. 

Program DASHAT 

diimplementasikan oleh beberapa 

institusi yang terlibat dalam 

kerjasama konvergen untuk 

meningkatkan kualitas gizi dan 

mengurangi stuning, yaitu: (i) 

BKKBN, bertindak sebagai ketua 

tim pelaksana percepatan penurunan 

stunting dan menginisiasi berbagai 

kegiatan DASHAT; (ii) Dinas 

Kesehatan, berperan dalam 

memberikan dukungan kesehatan 

dan memastikan bahwa makanan 

yang disediakan memenuhi standar 

kualitas dan kebersihan; (iii) Dinas 

Pemberdayaan Perempuan dan 

Anak, berperan dalam memberikan 

edukasi dan penyuluhan mengenai 

pentingnya gizi seimbang dan pola 

makan sehat; (iv) Puskesmas,  

memberikan layanan kesehatan 

kepada keluarga yang berisiko 

stunting, termasuk pemeriksaan dan 

penanganan gizi anak.; (v) Kampung 

KB, berperan sebagai pusat gizi dan 

pelayanan pada anak-anak yang 

berisiko stunting; dan (vi) 

Masyarakat lokal, terutama 

perempuan, diberdayakan untuk 

menjadi agen perubahan dalam 

mendorong pola hidup sehat dan 

pengelolaan pangan yang 

berkelanjutan. 

Pelaksanaan program DASHAT 

mendapat dukungan dari Dinas 

Kesehatan, DP3AP2 dan puskesmas.  

Namun, temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa hanya 

Kampung KB Kelurahan Sambau 

yang melaksanakan program 

DASHAT. Sementara itu, program 

DASHAT di 31 Kampung KB belum 

berjalan. Hal ini dikarenakan masih 

kurangnya koordinasi antara 

BKKBN, DP3AP2KB, dan kader 

posyandu terkait pokja. Selain itu,  

kader posyandu, tim Pokja yang 

membantu jalannya program di 

lapangan tidak bisa secara optimal 

mendukung secara fisik karena 

kesibukan masing-masing. Sebagian 

kader posyandu dan tim pokja 

merupakan Ibu Rumah Tangga yang 

tidak bisa full membantu dilapangan.  

d. Tingkat dedikasi organisasi terhadap 

tujuan kebijakan. 

Aspek utama dalam keberhasilan 

pelaksanaan suatu kebijakan adalah 

komitmen yang kuat dari aparat 
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dalam melaksanakan tanggung 

jawab mereka. Komitmen 

memerlukan kesungguhan dan 

dedikasi, memastikan bahwa 

pelaksanaan suatu aturan atau 

kebijakan efektif dan diterima oleh 

khalayak yang dituju. 

Sebagian besar tujuan dari 

pelaksanaan program DASHAT di 

Kelurahan Sambau sudah mengarah 

pada tujuan dari kebijakan tersebut. 

Namun belum optimal dikarenakan 

terbatasnya anggaran. 

e. Sejauh mana akses bagi kelompok 

eksternal untuk terlibat dalam 

implementasi kebijakan 

Sebuah program akan mendapatkan 

dukungan yang substansial jika 

pemangku kepentingan eksternal, 

yaitu para pembuat kebijakan dari 

masyarakat, dilibatkan dalam proses 

pembuatan kebijakan. 

Program DASHAT dapat diakses 

oleh semua pihak dimana saja dan 

kapanpun, mulai dari melihat 

halaman website  yang tersedia 

berbagai informasi tentang kegiatan 

program. DASHAT, manfaat dari 

program tersebut, tujuan yang 

diberikan. 

Namun, pelaksanaan program 

DASHAT di Kelurahan Sambau 

belum membentuk tim penggerak 

program. Hal ini dikarenakan 

dikarenakan anggaran yang di dapat 

oleh Kelurahan Sambau. 

Lingkungan Kebijakan 

Variabel ini mencakup berbagai 

faktor eksternal yang mempengaruhi 

proses implementasi kebijakan. 

a. Situasi sosial-ekonomi masyarakat 

dan tingkat kemajuan teknis. 

Kondisi sosial-ekonomi masyarakat 

berkaitan dengan status masyarakat 

secara keseluruhan, yang meliputi 

pendidikan, keadaan ekonomi, dan 

kondisi sosial. 

Kondisi sosial ekonomi adalah suatu 

kedudukan yang diatur secara sosial 

dan menempatkan seseorang pada 

posisi tertentu dalam masyarakat. Di 

Kampung KB Kelurahan Sambau, 

masyarakat yang mendapatkan 

bantuan program DASHAT sebagian 

besar berasal dari kalangan ekonomi 

kebawah. Namun, keluarga yang 

berasal dari kalangan menengah juga 

mendapatkan bantuan program 

DASHAT dikarenakan keluarga 

tersebut memiliki anak yang 

mengalami stunting.  

b. Dukungan publik terhadap suatu 

kebijakan. 

Keberhasilan implementasi 

kebijakan membutuhkan dukungan 

masyarakat, karena keterlibatan 

masyarakat sangat penting dalam 

menjalankan program secara efektif. 

Program DASHAT di Kelurahan 

Sambau mendapat dukungan dari 

masyarakat setempat, terutama 

keluarga beresiko stunting. 

Pemberian bantuan berupa makanan 

jadi atau sembako memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan 

anak yang mengalami stunting.  
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian implementasi 

program DASHAT di Kota Batam 

menunjukkan bahwa hanya kampung 

KB Kelurahan Sambau yang 

melaksanakan program DASHAT. 

Sebagian besar kampung KB yang di 

Kota Batam belum merealisasikan 

program DASHAT.  

Kendala dalam program 

DASHAT di Kelurahan Sambau adalah 

keterbatasan anggaran dan belum 

terbentuknya tim penggerak program. 

Sehingga, program tersebut belum 

berjalan dengan optimal. Keterbatasan 

anggaran berdampak pada pemberian 

bantuan hanya diperuntukkan bagi anak 

yang mengalami stunting. 

Harapannya, program DASHAT 

dapat diimplementasikan dengan baik di 

seluruh Kampung KB Kota Batam. 

Sehingga, tujuan awal dari program 

tersebut untuk menurunkan angka 

stunting di Kota Batam tercapai. 

Diperlukan komitmen pelaksana 

program terutama terkait masalah 

anggran dan meningkatkan koordinasi 

antar pihak terkait. Keterlibatan swasta 

dan masyarakat dalam program 

DASHAT perlu ditingkatkan, sebab 

permasalahan stunting tidak hanya 

menjadi urusan pemerintah saja, tetapi 

menjadi urusan semua pihak. 
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